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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
Allah telah memberikan kepada manusia seperangkat potensi (fitrah) berupa aql, qalb, dan nafs. Namun demikian, aktualisasi fitrah itu tidaklah otomatis berkembang melainkan tergantung pada manusia itu sendiri. Untuk itu, Allah menurunkan wahyu-Nya kepada para Nabi, agar menjadi pedoman bagi manusia dalam mengaktualisasikan fitrahnya secara utuh selaras dengan tujuan penciptaannya, sehingga manusia dapat tampil sebagai makhluk Allah yang tinggi martabatnya.

Manusia telah diberi kedudukan dan fungsi serta kelebihannya oleh Allah yang berbeda dengan makhluk lainnya yang memiliki konsekwensi dan bertanggungjawab atas segala yang telah diperbuat kelak dihadapan Allah.

Rasulullah pernah bersada:

عن عمر رضى ا لله عنه قال: ان رسول ا لله صلعم قال : كلكم راع وكل كم مسئول عن راعيته.
Artinya: Dari Umar r.a berkata: Sesungguhnya Rasulullah saw bersabda: “Tiap-tiap kamu adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan diminta pertanggung jawaban terhadap apa yang dipimpin”. (HR. Muttafaq’alaih).

Dari hadits di atas dapat dijelaskan bahwa setiap manusia adalah pemimpin dan seorang pemimpin itu harus bertanggungjawab atas apa yang dilakukan. Sekecil apapun atau seringannya perbuatan itu kelak akan dimintai pertanggungjawaban terhadap Allah. Jadi kita sebagai manusia dan makhluk yang sempurna hendaklah berhati-hati dalam mengerjakan setiap perbuatan.

Setiap anak yang dilahirkan ke dunia ini merupakan anugerah Tuhan yang tidak ternilai dan merupakan amanah dari Allah SWT kepada orang tua agar anak tersebut menjadi manusia yang berguna dan berbudi pekerti dengan akhlak yang mulia. Orang tua merupakan orang yang bertanggungjawab mendidik, memelihara, mengasuh, memberi perhatian dan kasih sayang kepada anak-anak. Anak ibarat kain putih yang boleh diberi berbagai warna oleh orang tua mereka. Sesungguhnya di tangan orang tualah terletak gambaran masa depan anak-anaknya, karena mereka diamanahkan untuk bertanggungjawab.
Oleh sebab itu akhlak sangat penting dan pengaruhnya sangat besar dalam membentuk tingkah laku manusia dan apa saja yang lahir dari manusia itu sendiri, bahkan segala tindak-tanduk manusia sesuai dengan pembawaan dan sifat yang ada dalam jiwanya. Keruntuhan akhlak dikalangan remaja yang semakin leluasa di masyarakat merupakan masalah yang masih belum selesai dan perlu adanya langkah-langkah dan setrategi untuk menanganinya. Untuk itu kita perlu mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan gejala itu timbul.

Inti ajaran Islam yang dibawa Rasulullah tidak lain adalah membentuk manusia yang berakhlak dan memiliki moralitas yang baik. Oleh karena itu Islam sangat menjunjung tinggi nilai-nilai akhlak, ia merupakan ruh dari semua perbuatan, aktifitas, kreasi dan karya manusia. Kualitas perilaku seseorang diukur dari faktor moral atau akhlak sebagai cermin dari kebaikan hatinya.
 Peranan akhlak dalam menentukan pribadi seseorang tidak boleh diabaikan. Proses pembentukannya selaras dengan perkembangan jiwa seseorang. Untuk membentuk akhlak yang baik memang sulit tetapi setiap muslim harus berusaha ke arah membentuk kesempurnaan akhlak yang dituntut oleh agama Islam.
Semakin pesat arus pembangunan dan perkembangan sebuah negara, dibarengi dengan berbagai macam penemuan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka semakin luas gejala keruntuhan akhlak, keruntuhan perilaku sosial. Remaja merupakan aset penting bagi masyarakat dan Negara. Remaja mempunyai peranan sangat peting bagi sebuah Negara yaitu dalam pembangunan, kemajuan dan modernisasi. Pada perkembangannya saat ini remaja mengalami suatu kemelut sosial dan kekeliruan hidup akibat dari perkembangan sosial, ekonomi dan politik yang pesat. Dari beberapa survey yang dilakukan banyak masalah sosial yang ditemukan dan merupakan masalah yang serius sehingga dapat berakibat buruk bagi remaja, seperti pergaulan bebas, sex, lari dari rumah, pemerkosaan, minum-minuman keras dan perbuatan yang menghilangkan nyawa seseorang. Keadaan ini sangat menyedihkan dan menunjukkan peningakatan terus menerus sehingga mencapai tahap yang mengkhawatirkan.
Dalam perkembangannya proses mempersiapkan generasi penerus harus sesuai dengan nilai-nilai ilahiyah, maka pendidikan yang ditawarkan harus mampu memberikan dan membentuk pribadi manusia dengan acuan nilai-nilai ilahiyah. Dengan penanaman ini, akan menjadikan paduan baginya dalam melaksanakan amanat Allah di muka bumi. Kekosongan akan ilahiyah akan mengakibatkan manusia bebas kendali dan berbuat sekehendaknya.

Islam sebagai landasan spiritual dan sosial memiliki struktur ajaran moral dan program hidup praktis yang tidak terpisahkan bagian-bagiannya merupakan kesatuan yang terpadu secara harmonis, saling mengisi dan saling menunjang. Tujuan dari segala kegiatan haruslah merupakan penciptaan dan pemeliharaan syarat-syarat perorangan dan sosial yang bermanfaat bagi perkembangan tingakat moral, yang bersaskan nilai-nilai agama atau yang mempunyai nilai atau sifat ibadah dalam diri manusia dengan kesadaran tanggungjawab moral. Pengetahuan moral sudah tentu secara otomatis mengharuskan tanggungjawab moral atas manusia. Moralitas hidup dan mati bagi manusia merupakan perjuangan untuk menegakkan kejayaan moralitas itu sendiri di atas muka bumi.
 Hakikat manusia menurut Islam adalah wujud yang diciptakan dengan penciptaan manusia, manusia telah diberi potensi oleh Allah. Potensi untuk hidup yang berhubungan dengan fitrah manusia. Dengan potensi-potensi itu manusia akan mampu mengantisipasi semua problem kehidupan.

Pendidikan agama berkaitan erat dengan pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak dalam pengertian Islam adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan agama. Sebab yang baik adalah yang baik oleh agama dan yang buruk adalah apa yang dianggap buruk oleh agama, sehingga akhlak diutamakan dalam masyarakat Islam dan keutamaan akhlak diajarkan oleh agama, sehingga seorang muslim tidak sempurna agamanya bila akhlaknya tidak baik. Sebab salah satu tujuan tertinggi pendidikan Islam adalah pembinaan akhlak al-karimah.
Akhlak itu perlu dipelajari agar dapat diketahui mana sifat yang baik,  dan yang buruk, mana yang boleh dikerjakan dan mana yang tidak boleh dikerjakan. Akhlak menurut pengertian Islam adalah salah satu hasil dari iman dan ibadat, karena iman dan ibadat manusia tidak sempurna kecuali akhlak yang mulia. Maka akhlak dalam Islam bersumber pada iman dan taqwa, dan mempunyai tujuan langsung yaitu ridha Allah SWT.

Akhlak (moral) sebuah system yang lengkap yang terdiri dari karakteristik-karakteristik akal atau tingkah laku yang membuat seorang menjadi istimewa. Karakteristik ini membentuk kerangka psikologi dan membuat seseorang berperilaku sesuai dengan dirinya dan nilai yang cocok dengan dirinya dalam kondisi yang berbeda-beda.
 Karakteristik itu harus didukung oleh beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan perilaku seseorang. Jika seseorang dipengaruhi hal-hal negatif maka perilakunya akan condong ke hal-hal negatif pula, akan tetapi jika positif maka perilakunya akan condong ke hal positif. Oleh sebab itu sejak dini seorang anak harus ditanamkan pendidikan akhlak yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Pendidikan akhlak dalam Islam telah dimulai sejak anak dilahirkan bahkan sejak dalam kandungan. Perlu disadari bahwa pendidikan akhlak itu terjadi semua segi pengalaman hidup, baik melalui penglihatan, pendengaran dan pengalaman atau perlakuan yang diterima atau melalui pendidikan. Pembentukan akhlak dilakukan setahap demi setahap sesuai dengan irama pertumbuhan dan perkembangan dengan mengikuti proses yang alami.
 Akan tetapi seiring perkembangan zaman, seorang anak cenderung pada hal-hal serba instan dalam memperoleh ilmu pengetahuan dan memperlakukan pengetahuan sebagai produk dan kurang menghargai proses. Istilah “instan” yang semula hanya dikenal dalam mankanan dan minuman untuk menyebut mie atau susu instan yang sekali seduh sudah siap saji, secara tiba-tiba menyeruak masuk menjadi kosakata dalam segala aspek kehidupan. Dalam memperoleh ilmu pengetahuan inginnya sekali seduh langsung jadi atau langsung dapat. Padahal, kenyataannya ilmu pengetahuan tidak seperti mie atau susu instant yang sekali seduh dapat dinikmati.

Orang beranggapan bahwa kuliah itu sekedar untuk mendapatkan ijazah atau gelar saja. Oleh sebab itu, tak jarang diantara mereka kemudian menggunakan biro jasa pembuatan karya tulis, skripsi, tesis, karena bagi mereka yang diutamakan memang bukan pengetahuan dan pengalaman membuat karya tulis, skripsi, atau tesis itu, melainkan status, ijazah atau gelarnya. Padahal belajar di instansi pendidikan formal itu sebetulnya proses untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, berorganisasi dan membangun relasi dengan sesama agar menjadi pribadi yang dewasa, berwawasan luas, berjiwa matang, tidak kuper, punya prinsip hidup yang kuat, memiliki integritas yang tinggi dan tidak plin-plan.
 Jadi perlu kita tegaskan bahwa untuk memperoleh pendidikan itu seseorang harus memperoleh beberapa proses setahap demi setahap yang dibekali oleh akhlak sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan untuk anak dalam memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan. Dalam hal ini pendidikan juga mencakup pergaulan antara orang dewasa dan anak. Hubungan sesama orang dewasa tidak disebut pergaulan, sebab di dalam pendidikan itu orang dewasa menerinma dan bertanggungjawab sendiri terhadap pengaruh yang terdapat dalam pergaulan tersebut.
 Jadi dalam pendidikan, orang dewasa, mempunyai tugas yang berat yaitu bertanggungjawab penuh atas dirinya dan anaknya dari pengaruh menuju kedewasaan.
Aspek pendidikan sejak awal ditempatkan sebagai bentuk investasi jangka panjang dan garda depan pembangunan bangsa mengalami tantangan yang besar dengan adanya pengaruh global yang telang mengantarkan kehidupan kosmopolitan diantara berbagai bangsa, budaya, agama, etnis, jenis kelamin, status sosial dan pluralitas sebagai salah satu bukti nyata bahwa kehidupan global tidak dapat dihindari ialah adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat dan transformasi budaya yang terbatas, lebih-lebih adanya kebijakan liberalisasi dan standarisasi pendidikan sehingga pendidikan harus berpacu untuk bersaing dalam kancah global dan mampu menghasilkan lulusan yang handal atau Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas.
 Tarnsformasi pendidikan disini menjadi penting karena melihat adanya tantangan yang kuat dalam globalisasi saat ini. Salah satunya adalah transformasi nilai besar-besaran yang menciptakan konsekwensi logis munculnya budaya-budaya baru dan penguatan etos kerja Sumber Daya Manusia (SDM). Kalau pendidikan masih mengandalkan ada aspek kognitif, maka dunia pendidikan tentu akan ketinggalan jauh dengan bangsa-bangsa lain. Peluang pendidikan terakhir adalah berlaku bagi penyelenggara pendidikan yang menyiapkan SDM untuk membangun kualitas bangsa. Kualitas bangsa dibangun dari kuaitas individu, yang memiliki tanggungjawab terhadap dirinya dan terhadap masyarakat, menghayati jati diri bangsa dan tanah airnya.

Seiring perkembangan zaman yang semakin pesat di era globalisasi ini, kecenderungan adanya penyimpangan dari prinsip moral, kedilan, dan kemanusiaan. Oleh sebab itu, peran pendidikan Islam harus bisa menjadi manifestasi akhlak al-karimah yang bisa membimbingdan menjadi tunggal dalam mengembangkan serta menghasilkan generasi yang memiliki SDM yang berkualitas.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti akan mengadakan penelitian di sebuah lembaga yaitu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Pesantren Sabilil Muttaqin (PSM) Tanjunganom Nganjuk. Sekolah tersebut berada dilingkungan pesantren, meskipun demikian untuk mata pelajaran pendidikan agama islam jam pelajarannya masih kurang. Dilihat dengan pekembangan zaman seperti sekarang ini, akhlak sangat berpengaruh dalam meningkatkan sumber daya manusia.
Berangkat dari hal itu maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang bagaimana menanamkan akhlak siswa untuk mewujudkan sumber daya berkualitas dan kompetitif dengan judul “Penanaman Akhlak Dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia Era Globalisasi di SMK PSM Tanjunganom Nganjuk”
B. Identifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah
a) Hakekat Pendidikan Islam
b) Pentingnya Pendidikan Islam
c) Pentingnya Penanaman akhlak

d) Tujuan penanaman akhlak

e) Pengaruh dari penanaman akhlak

f) Pentingnya penanaman akhlak dalam pendidikan

g) Pengaruh ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pendidikan

h) Pentingnya akhlak dalam mengembangkan SDM di era globalisasi
2. Batasan Masalah
Untuk mengantisipasi adanya perluasan masalah maka kami batasi sebagai berikut:
a) Penanaman akhlak dalam pengembangan Sumber Daya Manusia Era Globalisasi di SMK PSM Warujayeng Nganjuk.

b) Peranan akhlak dalam pengembangan Sumber Daya Manusia Era (SDM) Globalisasi di SMK PSM Warujayeng Nganjuk.

c) Faktor penghambat dan pendukung dari penanaman akhlak dalam pengembangan Sumber Daya Manusia(SDM) Era Globalisasi di SMK PSM Warujayeng Nganjuk.

3. Rumusan Masalah
a) Bagaimana penanaman akhlak dalam pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Era Globalisasi di SMK PSM Warujayeng Nganjuk?

b) Bagaimana peranan akhlak dalam pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Era Globalisasi di SMK PSM Warujayeng Nganjuk?
c) Faktor apa saja yang menjadi penghambat dan pendukung penanaman akhlak dalam pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Era Globalisasi di SMK PSM Warujayeng Nganjuk?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a) Untuk mengetahui penanaman akhlak dalam pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Era Globalisasi di SMK PSM Warujayeng Nganjuk.
b) Untuk mengetahui peranan akhlak dalam pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) di SMK PSM Warujayeng Nganjuk.
c) Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dari penanaman akhlak dalam pengembangan Sumber Daya Manusia(SDM) Era Globalisasi di SMK PSM Warujayeng Nganjuk.

2. Kegunaan Penelitian

a) Secara Teoritis
Bahwa hasil penelitian ini dihadapkan agar bermanfaat untuk mengembangkan khasanah keilmuan serta sebagai bahan referensi atau rujukan pada perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri.
b) Secara Praktis

1) Sekolah
Bahwa hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi sekolah yang bersangkutan atau instansi lain yang terkait untuk meningkatkan nilai-nilai Islam khususnya dalam penanaman akhlak di era globalisasi. 

2) Guru

Melalui penelitian ini guru mampu meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang akan berdampak pada mutu pendidikan.

3) Siswa

Dapat mengembangkan potensi diri dengan tetap berpedoman pada nilai-nilai Islam khususnya bidang akhlak.

4) Bagi peneliti selanjutnya
Dengan adanya hasil penelitian ini, peneliti sebagai calon pendidik dapat menyiapkan strategi dalam mengembangkan Sumber Daya di Era Global terhadap akhlak siswa sebelum akhirnya terjun dalam dunia pendidikan.
D. Penegasan Istilah

1. Penegasan Konseptual

a) Penanaman adalah cara,teknik.

b) Akhlak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebai kelakuan, budi pekerti.

c) Akhlak (moral) adalah sebuah sistem yang lengkap yang terdiri dari karakteristik-karakteristik akal atau tingkah laku yang membuat seseorang menjadi istimewa.

d) Pengembangan Sumber Daya Manusia adalahupaya untuk memperluas potensi diri yang meliputi segala aspek kehidupan secara komperehensif tidak hanya yang berkaitan ilmu dan teknologi.

e) Gobalisasi adalah perwujudan peningkatan atau perubahan secara menyeluruh di segala aspek kehidupan.

2. Penagasan Operasional

Penanaman akhlak adalah suatu proses perubahan tingkah laku dan kebiasaan menjadi lebih baik berdasarkan dorongan dan beberapa pertimbangan tertentu. Dalam hal ini adalah seorang pendidik harus bisa mengarahkan anak didiknya ke arah yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Pengembangan sumber daya manusia merupaka priorotas utama yang harus ditingkatkan sehingga dapat memikirkan segala kemampuan yang dibutuhkan dalam pembangunan disegala bidang. Seorang pendidik harus bisa mengembangkan SDM karena semakin tinggi kualitas SDM semakin tinggi pula kualitas produknya. 
E. Sistematika Pembahasan
Dalam sebuah karya ilmiah adanya sistematika merupakan bantuan yang dapat digunakan oleh pembaca untuk mempermudah mengetahui urutan-urutan sistematis dari isi karya ilmiah tersebut. Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dapat dijelaskan bahwa skripsi ini terbagi menjadi 3 bagian utama yaitu bagian preliminer, bagian isi atau teks dan bagian akhir.
Bagian preliminer, yang berisi: halaman judul, halaman pengajuan, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, denah daftar lampiran.
Bagian isi atau teks, yang merupakan inti dari hasil penelitian yang terdiri dari lima bab dan masing-masing bab terbagi kedalam sub-sub bab.
Bab I adalah Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, penegasan istilah dan sistematika pembahasan.
Bab II adalah landasan teori, yang terdiri dari; tinjauan tentang pendidikan agama islam meliputi: pengertian pendidikan agama islam, tujuan pendidikan agama islam, fungsi dan tujuan agama islam; tentang tinjauan akhlak meliputi: pengertian akhlak, dasar hukum akhlak, macam-macam akhlak, dan tujuan akhlak; tentang pentingnya sumber daya manusia era globalisasi yang berakhlak meliputi: pengertian sumber daya manusia, pengembangan SDM era globalisasi, peranan akhlak dalam pengembangan era globalisasi.

  Bab III adalah metode penelitian, yang terdiri dari: pola penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik pengumpulan data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.
Bab IV adalah laporan hasil penelitian yang berisi: deskripsi singkat mengenai lokasi penelitian, penyajian data dan analisa data.
Bab V yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.
Bagian akhir dari skripsi ini berisikan daftar kepustakaan dan lampiran-lampiran yang berhubungan dan mendukung isi skripsi.
� Maftuh Ahnan Asy, Kumpulan Hadist Terpilih Shahih Bukhari, (Surabaya: Terbit Terang, t.t), hlm. 235


� Zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm.18


� Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakata: Kalam Mulia, 2002), hlm.12


� Hamdani, Ihsan dan A. Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2007), hlm.18


� Abdul Aziz, Filsafat Pendidikan Islam: Sebuah Gagasan Membangun Pendidikan Islam, (Surabaya: eLKAF, 2006), hlm.31


� Ramayulis, Ilmu Pendidikan …………, hlm.89


� Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani, 2004), hlm. 27


� Ramayulis, Ilmu Pendidikan…………, hlm. 90


� Darmaningtyas, Pendidikan Rusak-Rusakan,(Yogyakarta: PT LKiS, 2007), hlm.213


� Ibid…, hlm.214


� M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2006), hlm.11


� Mustofa Rembangy, Pendidikan Transformasi: Pergulatan Kritis Merumuskan Pendidikan di Tengah Pusaran Arus Globalisasi, (Yogyakarta: TERAS, 2008), hlm. XVI


� Ibid…, hlm.XIX


� Depdiknas, kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm.11134.


� Ibid., hlm.170.


� Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia................, hlm.26.


� A. Qodri Azizy, Melawan Globalisasi Reinterpretasi Ajaran Islam: Persiapan SDM dan Terciptanya Masyarakat Madani, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 72


� M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, tt), hlm. 203






1
PAGE  

